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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kerangka Konsep
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Gambar 111.1 Kerangka Konsep

Keterangan:
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B. Penjelasan Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka konsep yang peneliti buat diatas dijelaskan pada beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan stunting memiliki banyak faktor penyebabnya dan
linear dengan hubungan saat kehamilan ibu, pengetahuan stunting, tingkat pendidikan dan
pendapatan ayah/ibu, pola asuh orang tua, sanitasi, dan perawakan pendek pada keluarga.
Kondisi status kesehatan dan gizi yang tidak optimal tersebut dapat menjadi gangguan
pertumbuhan yang disebut stunting.

Pada penelitian ini dari semua banyak faktor penyebabnya, peneliti memilih meneliti
variabel bebas yaitu faktor anak tentang pemberian ASI dan MP-ASI. Faktor pemberian
ASI dan MP-ASI menjadi sangat penting sebab kedua hal terpenting tersebut menjadi
dasar 1000 hari kehidupan pertama anak / golden period. Sehingga ASI wajib diberikan
karena dalam kandungan ASI membuat anak lebih mempunyai daya imunitas tinggi dan
melancarkan proses pencernaan. Sedangkan pada pemberian MP-ASI berdampak pada
pola pertumbuhan dan daya imun agar tidak mengalami gangguan pertumbuhan dan
beresiko kecil terkena infeksi dan diare. Jika anak tidak diberikan ASI ekslusif (selama 6
bulan ASI saja) dan MP-ASI yang diberikan secara tidak tepat (>6 bulan) akan beresiko
menurunkan gizi nutrisi anak sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak kedepannya

akan menjadi terganggu.



C. Hipotesis
1. Terdapat kejadian stunting di Kelurahan Kalirungkut Surabaya.
2. Terdapat hubungan pemberian ASI ibu terhadap kejadian stunting pada balita.
3. Terdapat hubungan pemberian MP-ASI ibu terhadap kejadian stunting pada balita.
4. Terdapat hubungan pemberian ASI dan MP-ASI ibu terhadap kejadian stunting pada

balita.



